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LITERATU REREVIEW : EFEK FARMAKOLOGI TANAMAN JERUK 

PURUT (Citrus hystrixDC) SEBAGAI ANTIBAKTERI 
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Email : rahmaseptiarni@gmail.com 

ABSTRAK 

Jeruk purut (Citrus hystrix DC) adalah jenis tanaman dari suku Rutaceae 

yang digunakan sebagai  antibakteri.  Tanaman  merupakan  tumbuhan  asli  

Indonesia,  yang  mengandung flavonoid, tanin, saponin, alkaloid dan minyak 

esensial. diketahui  memiliki  sifat  antibakteri.Tanaman ini memiliki banyak 

manfaat mulai dari batang, duan, kulit, dan buah. Pada penelitian ini bakeri yang 

digunakan adalah bakteri Escherichia coli, Klebsiella peneumoniae, 

Staphylococcus aureus, Bacillus subtillis, dan Candida albicans terdapat pada 

manusia. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efek farmakologi tanaman 

jeruk purut (Citrus hystrixDC)  sebagai antibakteri. Jenis penelitian ini adalah 

literaturereveiw merupakan bentuk penelitian yang dilakukan melalui penelusuran 

dengan membaca berbagai sumber baik buku, jurnal, dan terbitan-terbitan lain 

yang berkaitan dengan topik penelitian, untuk menjawab isu atau permasalahan 

yang ada. Hasil literature review yang sudah dilakukan dari 5 jurnal penelitian 

tanaman jeruk purut (Citrus hystrix DC) mempunyai efek farmakologi yang dapat 

menghambat bakteri Escherichia coli, Klebsiella peneumoniae, Staphylococcus 

aureus, Bacillus subtillis, dan Candida albicans.Kemudian Ekstrak tanaman jeruk 

purut (Citrus hystrix DC) dapat menghambat bakteri pada konsentrasi 20% 

merupakan konsentrasi yang efektif menghambat bakteri Staphylococcus aureus, 

300 μl/ml pada Klebsiella pneumoniae, 0,0625% pada Escrichia coli, 20% sudah 

dapat menghambat bakteri Candida albicans, 50% pada Bacillus subtilis yang 

efektif menghambat bakteri.Bedasarkan jurnal yang sudah di review dapat 

disimpulkan bahwa tanaman jeruk purut (Citrus hystrix DC) mempunyai 

efektivitas sebagai antibakteri. 

Kata Kunci : Citrus hystrix, Antibakteri, Bakteri,  Literature review 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Jeruk purut (Citrus hystrxDC) merupakan tanaman endemik Indonesia 

yang berasal dari famili Rutaceae, genus Citrus. Tanaman yang berasal dari 

genus Citrus sudah sangat umum digunakan oleh masyarakat di seluruh dunia 

untuk pengobatan berbagai penyakit. Banyak peneliti telah membuktikan 

aktivitas sebagai antioksidan, antiseptik, hepatoprotektif, kardiovaskuler, 

antibakteri, antiinflamasi, antitumor, dan antiviral (Yi et al,. 2017; Jaiswal et 

al., 2015). 

Citrus atau yang dikenal dengan jeruk adalah salah satu tanaman yang 

mempunyai nilai ekonomi tinggi karena mengandung viatmin C dan dibuat 

penyedap masakan (Dalimartha S, 2007). Daun jeruk mengandung senyawa 

kimia yang merupakan alkaloid, polifenol, minyak atsiri, tanin, dan flavonoid. 

Senyawa yang terdapat dalam daun jeruk purut yang berfungsi sebagai 

antibakteri adalah alkaloid, flavonoid dan tanin. Kulit jeruk purut 

mengandung saponin, tanin, dan minyak atsiri, kandungan senyawa penyusun 

yang terdapat pada minyak (Citrus hystrixDC) yaitu limonen, beta pinen, 

linalool(Miftahendrawati, 2014). 

Kulit purut juga mengandung komponen utama yaitu beta pinen, 

strionelal, limonen dan tripinen (Warsito, 2017). Senyawa beta pinen telah 

terbukti mempunyai efek antibakteri dengan cara menghambat sintesis DNA 

(Chanthaphoni., dkk, 2006). Menurut Orhan, dkk, (2012) sitronellol, 
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stronella, isopulegol dan linolol memiliki aktivitas antibakteri melawan 

Escherichia coli, Pseudomonas aeruginosa, Proteus mirrabilis, Klebsiella 

peneumoniae, Acninobakteri baumanni, Staphylococcus aureus, Eretrococcus 

faecalis, Bacillus subtillis, Candida  albicans, dan Candia 

parapsilosis(Yuliani, dkk 2011).  

Antibakteri merupakan zat yang dapat menggangu pertumbuhan atau 

bahkan  mematikan bakteri dengan cara menggunakan metabolisme mikroba 

yang merugikan. Mekanisme kerja dari senyawa antibakteri yaitu 

menghambat sintesis dinding sel, menghambat keutuhan permeabilitas 

dinding sel bakteri, menghambat kerja enzim, asam nukleat dan protein 

(Dwidjoseputro, 1980). 

Pada penelitian ini bakteri yang ingin diteliti adalah bakteri yang dapat 

dihambat oleh tanama jeruk purut (CitrushystrixDC) yang dimana terdapat 

lima bakteri yang digunakan antara lain yaitu Candida albicans merupakan 

spesies fungiyang ditemukan beberapa bagian tubuh orang sehat. 

Staphylococcus aureusyang dimana bakteri tersebut dapat menimbulkan 

penyakit pada manusia atau bersifat patogen. Escherichia  coli merupakan 

salah satu  jenis  bakteri  yang  secara normal  hidup  dalam  saluran  

pencernaan  baik manusia maupun  hewan yang  sehat. Bacillus  

subtillismerupakan bakteri yangdapat  menyebabkan  meningitis,  

endokarditis,  infeksi mata,  dan  lain-lainnya. Bakteri Klebsiella pneumoniae 

dapat menyebabkan antar lain, pneumonia yang menyerang jaringan paru, 

demam, batuk-batuk. Selain itu juga dapat menyebabkan infeksi saluran 
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kemih, dan infeksi nosokomial. Dari latar belakang tersebut, literatur 

reviewini dimaksudkan untuk mengetahui efek farmakologi tanaman jeruk 

purut (Citrus hystrixDC) sebagai antibakteri. 

1.2. Rumusan Masalah 

1. Bagaimanaefek farmakologi tanaman jeruk purut (Citrus hystrix DC) 

terhadap bakteri penyebab infeksi pada manusia? 

2. Pada konsentrasi berapa ekstrak tanaman jeruk purut (Citrus hystrix DC) 

dapat menghambat bakteri penyebab infeksi pada manusia? 

1.3. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui bagaimana efek farmakologi tanaman jeruk purut 

(Citrus hystrixDC) terhadap bakeri penyebab infeksi pada manusia. 

2. Untuk mengetahui pada konsentrasi berapa ekstrak tanaman jeruk purut 

(Citrus hystrix DC) dapat menghambat bakteri penyebab infeksi pada 

manusia. 

1.4. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Peneliti 

a. Menambah wawasan mengenai efek farmakologi tanaman jeruk purut 

(Citrus hystrixDC) sebagai antibakteri. 

2. Bagi Masyarakat 

a. Memberikan alternatif pemanfaatan tanaman jeruk purut sebagai 

antibakteri sehingga dapat meningkatkan nilai ekonomisnya. 

b. Memberikan wawasan kepada masyarakat untuk mengebangkan jeruk 

purut menjadi suatu produk yang berkhasiat sebagai antibakteri.
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Landasan Teori 

2.1.1. Tanaman Jeruk Purut (Citrus hystrixDC) 

Jerut purut adalah semua tumbuhan berbunga anggota marga 

Citrus dari suku Rutaceae (suku jeruk-jerukan). Anggotanya 

berbentuk pohon dengan buah yang berdaging dengan rasa asam yang 

segar, meskipun banyak diantaranya yang memiliki rasa manis. Rasa 

asam berasal dari kandungan asam sitrat yang memang terkandung 

pada semua anggotanya (Marwanto, 2014).  

Kedudukan jeruk purut dalam sistematika tumbuhan menurut 

(Sarwono, 2001) adalah sebagai berikut: 

 
Gambar1. Tanaman Jeruk Purut 

Klasifikasi buah jeruk purut adalah sebagai berikut : 

Devisi  : Magnoliophyta 

Sub devisi : Spermatophyta 

Kelas  : Magnoliopsida 

Bangsal : Sapinadeles 

Suku  : Rutaceae 

Marga  : Citrus 

Jenis  : Citrus hystrixDC 
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2.1.2. Morfologi Jeruk Purut 

Pohon jeruk purut berukuran rendah atau perdu namun di alam 

pohon jeruk purut bisa tumbuh sampai 12 meter. Batang yang tua 

berwatna hijau tua berbentuk bulat, polos atau berbintik. Tata letak 

tajuk tanaman tidak beraturan dan cabangnya rapat. Dahan dan 

rantingnya bersudut tajam, berwarna hijau tua, berbintik dan berduri 

diketiakdaunnya.Duri-durinyapendek,kaku,hitam,ujungnyacoklat dan 

panjangnya 0,2 cm-1 cm. Letak daun jeruk purut berpencar atau 

tersebar dan bertangkai agak panjang serta bersayap panjang. Buah 

jeruk purut berbentuk bulat sampai bundar, ukurannya relatif kecil 

dibanding jeruk lainnya. Kulit jeruk purut tidak rata atau tidak halus, 

rasanya asam dan berbausedap (Sarwono, 2001). 

2.1.3. Manfaat Tanaman Jeruk Purut 

Daun jeruk purut mempunyai manfaat sebagai antioksidan dan 

antibakteri, dari kandungan minyak yang terdapat pada daun yaitu 

kandungan sitronellal yang tinggi sehingga memiliki aktivitas 

antioksidan. Sedangkan Senyawa yang terdapat dalam daun jeruk 

purut yang berfungsi sebagai antibakteri adalah alkaloid, flavonoid 

dan tanin. Kulit purut juga mengandung komponen utama yaitu beta 

pinen, strionelal, limonen dan tripinen (Warsito, 2017). Senyawa beta 

pinen telah terbukti mempunyai efek antibakteri. Manfaat lainnya 

dapat melawan bakteri pada kulit, penyebab peradangan, melancarkan 

pencenaan atau beakteri yang menginfeksi tubuh manusia. 
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2.1.4. Kandungan  Tanaman  Jeruk Purut 

Daun jeruk purut mengandung senyawa seperti flavonoid, 

steroid, kumarin, fenolik, tanin, saponin, terpen, dan minyak atsiri. 

Sedangkan, bagian kulit buah jeruk purut banyak mengandung 

senyawa golongan flavonoid dan steroid, serta senyawa kumarin 

(Setiawan, 2000). 

Polifenol merupakan golongan senyawa dengan sebaran paling  

banyak  di  seluruh tumbuhan.  Senyawa  polifenol  memiliki aktivitas  

sebagai  antioksidan  dimana berdasarkan  struktur  glikosidanya 

senyawa polifenol  dapat  dibagi  ke  dalam  kelompok asam  fenolik,  

flavonoid,  polifenol  amida,  dan polifenol  lainnya  yang  memiliki  

ciri  khas tersendiri  (Tsao,  2010).Kandungan  senyawa polifenol  

yang  terdapat  pada  ekstrak  etanol 70%  daun  citrus adalah  

flavonoid. Secara  umum  kandungan  flavonoid  yang terdapat  pada  

Citrus  meliputi  nobiletin, hesperidin,  naringin,  hesperitin,  dan  

rutin (Sidana  et  al.,  2013). Sedangkan  Hodgson (1967)  

menyebutkan  bahwa citrus memiliki  kandungan  flavonoid, glikosida 

meliputi didymin, hesperidin, naringin,narirutin,  neohesperidin,  dan  

poncerin.  Banyak penelitian yang membuktikan aktivitas senyawa  

golongan  flavonoid  pada  Citrus seperti  antikarsinogenik, 

kardiovascular, hiperglikemi,  antiinflamasi,  antialergi, analgesik,  

antibakteri,  dan  antidepresan(Berhoet al., 1998). 
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Senyawa  Tanin  adalah  senyawa polifenol  yang  berasal  dari  

tumbuhan  yang memiliki  rasa pahit dan kelat  (Makkar, 2003). 

Secara  umum  tanin  dapat  ditemukan  pada seluruh  bagian  

tumbuhan  genus  Citrus  dan memiliki  konsentrasi  terbesar  pada  

daun. Konsentrasi  tanin  pada  daun  tanaman  genus Citrus  berada  

pada  antara  0,53-1,44% (Ezeabara et al., 2014). 

Skrining  fitokimia  juga  membuktikan adanya  kandungan  

glikosida  pada  ekstrak etanol  70%  daun  C.  amblycarpa,  dimana 

diduga  senyawa  glikosida  yang  terdapat  pada tanaman  citrus 

merupakan  glikosida flavonoid.  Senyawa  glikosida  flavonoid  yang 

terdapat  dalam  jumlah  besar  pada  tanaman Citrus  yaitu  

neohesperidin,  naringin, neoeriocitrin, dan poncirin yang mana 

senyawa ini  memiliki  peran  menimbulkan  rasa  pahit pada jeruk 

(Wang et al., 2017).    

Senyawa glikosida dan flavonoid memiliki sifat  

farmakokinetik  yaitu  kecenderungan membentuk ikatan dengan 

protein plasma yang rendah  sehingga  konsentrasi  senyawa  dalam 

darah apabila dikonsumsi dapat bertahan  lebih lama  dimana  sifat  

farmakokinetik  ini merupakan  sifat  yang  diinginkan  dalam  suatu 

obat.  Senyawa  glikosida  flavonoid  yang terdapat  pada  tanaman  

Citrus  memiliki berbagai  aktivitas  farmakologi  seperti antioksidan,  

antikanker  dan antitumor, hepatoprotektif,  antiinlamasi,  antidiabetes, 

antiviral,  antibakteri  dan  antifungal  (Xiao  et al., 2016).    
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Secara  umum  kandungan  minyak  atsiri pada  daun  Citrus  

adalah  linalool  dengan persentase  36 – 66%  diikuti  dengan  linalil 

asetat.  Selain  itu  komponen  terpen,  alkohol, aldehid,  dan  asetat  

juga  ditemukan  pada minyak  atsiri  Citrus  seperti  β-myrcene,  β-

pinene,  sabinene,  ocimene,  terpinene, terpinolene, neral, geranial, 

geraniol, nerol, α-terpineol, neril asetat, dan geranil asetat 

(Wolffenbuttel et al., 2015) 

2.1.5. Farmakologi Tanaman Jeruk Purut 

a. Farmakologi Senyawa Tanin  

  Tanin merupakan jenis senyawa yang termasuk kedalam 

golongan polifenol dan banyak dijumpai pada tumbuhan. Tanin 

memiliki aktivitas antibakteri. Mekanisme kerja tanin diperkirakan 

adalah toksisitas tanin dapat merusak membran sel bakteri, 

senyawa astringent tanin dapat menginduksi pembentukan 

kompleks ikatan tanin terhadap ion logam yang dapat menambah 

daya toksisitas tanin itu sendiri. Tanin juga diduga dapat 

mengkerutkan dinding sel atau membran sel sehingga mengganggu 

permeabilitas sel itu sendiri. Efek antibakteri tanin antara lain 

melalui reaksi dengan membran sel, inaktivasi enzim, dan destruksi 

atau inaktivasi fungsi materi genetik (Ajizah, 2004).  

b. Farmakologi Senyawa Flavonoid  

Flavonoid merupakan senyawa pereduksi yang baik, 

menghambat banyak reaksi oksidasi, baik secara enzim maupun 
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non enzim. Mekanisme kerja flavonoid berfungsi sebagai 

antibakteri dengan cara membentuk senyawa kompleks terhadap 

protein extraseluler yang mengganggu keutuhan membran sel 

bakteri. Mekanisme kerjanya dengan cara mendenaturasi protein 

sel bakteri dan merusak membran sel tanpa dapat diperbaiki lagi 

(Juliantina, 2008).  

c. Farmakologi Senyawa Triterpenoid  

Triterpenoid adalah senyawa metabolit sekunder. 

Mekanisme triterpeoid sebagai antibakteri adalah bereaksi dengan 

porin (protein transmembran)  pada  membran luar dinding sel 

bakteri, membentuk ikatan polimer yang kuat sehingga 

mengakibatkan rusaknya porin. Rusaknya porin yang merupakan 

pintu keluar masuknya senyawa akan mengurangi permeabilitas 

membran sel bakteri yang akan mengakibatkan sel bakteri akan 

kekurangan nutrisi, sehingga pertumbuhan bakteri terhambat atau 

mati (Ajizah, 2004).  

d. Farmakologi Senyawa Alkaloid  

Senyawa alkaloid memiliki mekanisme penghambatan 

dengan cara mengganggu komponen penyusun peptidoglikan pada 

sel bakteri, sehingga lapisan dinding sel tidak terbentuk secara utuh 

dan menyebabkan kematian sel tersebut (Juliantina, 2008).  
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e. Farmakologi SenyawaFenolat 

Senyawa fenolat dalam daun cengkeh yaitu, 

eugenol.Minyak daun cengkeh yang mengandung senyawa eugenol 

yang merupakan bagian dari phenylpropanoids yang diduga dapat 

menghambat pertumbuhan bakteri melalui interaksi membran 

(Nurdjannah,2004). 

2.2. Ekstrak 

 Ekstrak  adalah  sediaan  kental  yang  diperoleh  dengan  

mengekstraksi senyawa  aktif  dari  simplisia  nabati  atau  hewani 

menggunakan  pelarut  yang sesuai, kemudian semua atau hampir semua 

pelarut diuapkan dan massa atau serbuk  yang  tersisa  diperlakukan  

sedemikian  hingga memenuhi  baku  yang telah ditetapkan (Depkes RI, 

2000).  

Terdapat beberapa  jenis  ekstrak  yakni  ekstrak  cair,  ekstrak kental 

dan ekstrak  kering.  Ekstrak  cair  adalah  sediaan  dari  simplisia  nabati  

yang mengandung  etanol  sebagai  pelarut  atau  sebagai  pengawet.  Jika  

tidak dinyatakan  lain pada masing-masing monografi  tiap ml ekstrak 

mengandung senyawa aktif dari 1 gram simplisia yang memenuhi syarat. 

Ekstrak cair jika hasil  ekstraksi  masih  bisa  dituang  biasanya  kadar  air  

lebih  30%.  Ekstrak kental jika memiliki kadar air antara 5-30 %. Ekstrak 

kering jika mengandung kadar air kurang dari 5% (Azwar, 2011). 
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2.3. Ekstraksi 

Ekstraksi  adalah  pemisahan  bahan  aktif  sebagai  obat  dari  

jaringan tumbuhan ataupun hewan menggunakan pelarut yang sesuai melalui 

prosedur standar  yang  telah  ditetapkan  (Tiwari  et  al.,  2011).  Hal-hal  

dasar  yang mempengaruhi  kualitas  ekstrak  adalah  bagian  tanaman  yang  

digunakan, pelarut  yang  digunakan  dan  prosedur  ekstraksi.  Variasi  

metode  ekstraksi biasanya bergantung pada lamanya periode ekstraksi, 

pelarut yang digunakan, pH  pelarut  yang  digunakan,  ukuran  partikel  dari  

jaringan  tanaman  dan perbandingan pelarut dan sampel (Tiwari et al., 2011). 

Beberapa  metode  ekstraksi  dengan  menggunakan  pelarut  dibagi 

menjadi  dua  cara,  yaitu  cara  panas  dan  cara  dingin  (Depkes  RI,  2000). 

Adapun  ekstraksi  dengan  cara  panas  yaitu  refluks,  sokletasi,  infusa,  

dekok dan  digesti.  Sedangkan  ekstraksi  dengan  cara  dingin  yaitu  

maserasi  dan perkolasi. 

 Dalam proses maserasi (untuk ekstrak cairan), serbuk halus atau kasar 

dari tumbuhan obat yang kontak dengan pelarut yang disimpan dalam wadah 

tertutup yang dikemudian dilakukan pengadukan pada periode waktu tertentu, 

sampai zat  tertentu dapat  terlarut. Metode  ini paling cocok digunakan untuk 

senyawa  yang  termolabil  (Tiwari  et  al.,2011).  Beberapa  metode  

ekstraksi dengan menggunakan pelarut dibagi menjadi dua antara lain metode 

ekstraksi dingin dan metode ekstraksi panas (Ditjen POM, 2000). 
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2.3.1. Ekstraksi Cara Dingin 

a. Maserasi, adalah proses ekstrak simplisia dengan menggunakan 

pelarut dengan  beberapa  kali  pengadukan  dan  menggunakan  

suhu  kamar (Ditjen  POM,  2000). Keuntungan  ekstraksi 

maserasi  adalah  peralatan yang  dugunakan  sederhana,  

sedangkan  kerugiannya  yakni  cara pengerjaannya  relatif  lama,  

membutuhkan  pelarut  yang  banyak  serta penyariannya kurang 

sempurna.   

b. Perkolasi, merupakan proses ekstraksi dengan pelarut yang selalu 

baru hingga  penyariannya  sempurna  yang  umumnya  dilakukan  

pada  suhu ruangan.  Prosesnya  terdiri  dari  tahapan  

pengembangan  bahan,  tahap maserasi  antara,  tahap  perkolasi  

sebenarnya  hingga  diperoleh  ekstrak dengan jumlah 1-5 kali 

dari bahan (Ditjen POM,2000).   

2.3.2. Ekstraksi Cara Panas 

a. Sokletasi, merupakan ekstraksi yang menggunakan pelarut 

yang selalu baru dengan menggunakan alat soklet sehingga  

terjadi ekstraksi yang berkelanjutan  dengan  jumlah  pelarut  

yang  relatif  konstan  dengan adanya pendingin balik (Ditjen 

POM 2000)  

b. Refluks, adalah ekstraksi menggunakan pelarut pada 

temperature titik didihnya selama waktu tertentu dan jumlah 
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pelarut terbatas dan relatif konstan dengan adanya pendingin 

balik (Ditjen POM,2000). 

2.3.3. Pelarut 

Pelarut merupakan zat yang digunakan sebagai media untuk 

melarutkan zat  lain.  Sifat  pelarut  yang  baik  untuk  ekstraksi  yaitu  

toksisitas  dari  pelarut relatif  rendah, mudah menguap pada  suhu 

yang  rendah, dapat mengekstraksi komponen senyawa dengan cepat, 

dan tidak menyebabkan ekstrak terdisosiasi (Tiwari,  2011).  Faktor-

faktor  yang  memengaruhi  pemilihan  pelarut  adalah jumlah  

senyawa,  laju  ekstraksi,  keragaman  senyawa,  kemudahan  dalam 

penanganan,  toksisitas  serta  keamanan  kesehatan  yang  timbul  dari  

pelarut (Ditjem POM, 2000). 

2.4. Antibakteri 

Antibakteri adalah segolongan senyawa baik alami maupun sintetik 

yang mempunyai efek menekan atau menghentikan suatu proses biokimia di 

dalam organisme, khususnya dalam proses infeksi oleh bakteri. Proses 

tersebut dilakukan melalui penghambatan aintesis dinding sel, sintesis 

protein, sintesis asam nukleat, serta menghambat jalur metabolisme sehingga 

menghancurkan struktur membran sel (Tenover, 2006). Zat yang digunakan 

untuk membasmi bakteri khususnya yang merugikan manusia. Obat yang 

digunakan untuk membasmi bakteri penyebab infeksi pada manusia harus 

memiliki sifat toksisitas selektif. Konsentrasi minimal yang diperlukan untuk 
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menghambat pertumbuhan bakteri atau membunuhnya dikenal sebagai 

konsentrasi hambat minimum (KHM) (Zain, 2012). 

Menurut Zain (2012) antibakteri tertentu aktivitasnya dapat meningkat 

dari bakteriostatik menjadi bakteriosid bila kadar antibakterinya ditingkatkan. 

Mekanisme senyawa antibakteri diantaranya adalah mencegah sintesis 

dinding sel, mempengaruhi fungsi membran, mempengaruhi sintesis protein, 

dan menggangu metabolisme asam nukleat. Senyawa antibakteri merusak 

dindingsel akan menyebabkan terjadinya tekanan osmotik yang lebih tinggi 

didalam sel dari pada lingkungan luar sel sehingga sel akan mengalami lisis. 

Melemahnya fungsi membran sel akan menyebabkan komponen penting dari 

dalam sel bakteri akan keluar seperti protein, asam nukleat dan nukleotida.   

Berdasarkan sifat toksisitas selektifnya, senyawa antibakteri memiliki 

efek bakteriostatik, bakteriosida, dan bakteriolitik terhadap pertumbuhan 

mikrobia. Efek bakteriostatik  akan  menghambat pertumbuhan sel, namun 

tdak mebunuh bakteri tersebut, selain itu juga menghambat sintesis protein. 

Efek bakteriosida akan mematikan sel bakteri tersebut, namun tidak terjadi 

lisis sel. Sedangkan, efek bakteriolitik akan mematikan sel bakteri serta erjadi 

lisis sel, hal ini akan menyebabkan jumlah sel yang tumbuh menurun dan 

menghambat terjadinya sintesis dinding sel (Madigan dkk., 2000). 

Terdapat beberapa metode dalam pengujian aktivitas antibakteri 

seperti metode dilusi (pengeceran agar) yang  digunakan untuk menentukan 

konsentrasi terendah atau kosentrasi hambat minimum (KHM)  senyawa 

aktibakteri dalam menghambat pertumbuhan sel bakteri, metode difusi agar 
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yang dilakukan dengan medifusikan senyawa antibakteri pada lempeng agar 

yang telah ditanami bakteri uji dimana hasil uji berupa zona bening disekitar 

lubang difusi yang berisi senyawa antibakteri, dan terakhir metode 

turbidimetri yang dilakukan dengan mengamati kekeruhan medium 

pembenihan pengukuran serapan secara spektrofotometri (Lorian, 1980).  

2.5. Metode Pengujian Aktivitas Antibakteri 

Terdapat dua  jenis metode yang umum digunakan untuk pengujian 

aktivitas antibakteri  yaitu metode  dilusi  dan  difusi, metode  dilusi 

menggunakan antimikroba  yang  menurun  secara  bertahap,  baik  dengan  

media  cair  atau  padat. Kemudian  media  diinokulasi  bakteri  uji  dan  

dieramkan.  Tahap  akhir dilarutkan antimikroba  dengan  kadar  yang  

menghambat  atau  mematikan. Uji kepekaan cara dilusi agar membutuhkan 

waktu dan penggunaannya dibatasi pada keadaan  tertentu Meskipun  

demikian,  standarisasi  faktor-faktor  tersebut  memungkinkan  melakukan 

uji kepekaan yang baik  (Zulhawa, 2010: 22-23). 

1. Metode Difusi (Disc diffusion test) 

Disc diffusion test atau uji difusi disk dilakukan dengan 

mengukur diameter zona bening (clear zone) yang merupakan 

petunjuk adanya respon penghambatan pertumbuhan bakteri oleh 

suatu senyawa antibakteri dalam ekstrak. Syarat jumlah bakteri untuk 

uji kepekaan atau sensitivitas yaitu 105-108 CFU/mL (Hermawan dkk., 

2007). 



16 

 

 

Metode difusi agar dibedakan menjadi dua yaitu cara Kirby 

Bauer dan cara sumuran : 

a. Cara Kirby Bauer  

Metode difusi disk (Test Kirby Bauer) dilakukan untuk 

menentukan aktivitas agen antimikroba. Piringan yang berisi agen 

antimikroba diletakkan pada media agar yang telah ditanami 

mikroorganisme yang akan berdifusi pada media agar tersebut. 

Area jernih mengindikasikan adanya hambatan pertumbuhan 

mikroorganisme oleh agen antimikroba pada permukaan media 

agar (Pratiwi, 2008). Keunggulan uji difusi cakram agar mencakup 

fleksibilitas yang lebih besar dalam memilih obat yang akan 

diperiksa (Sacher dan McPherson, 2004).  

b. Cara sumuran  

Metode ini serupa dengan metode difusi disk, di mana 

dibuat sumur pada media agar yang telah ditanami dengan 

mikroorganisme dan pada sumur tersebut diberi agen antimikroba 

yang akan diuji (Pratiwi, 2008). 

Metode ini umum digunakan dalam uji aktivitas antibakteri 

karena lebih efektif untuk menghambat pertumbuhan bakteri dan 

zat aktif dapat berdifusi langsung tanpa penghalang kertas cakram 

(seperti pada metode Kirby Bauer). Selain itu, dengan metode ini 

dapat diketahui luas zona hambat. Diameter zona hambat 

merupakan petunjuk kepekaan bakteri uji, semakin besar zona 
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hambat maka aktivitas antibakteri semakin besar pula (Panagan & 

Syarif, 2009). 

2. Metode Dilusi (Pengenceran) 

Metode dilusi dibedakan menjadi dua yaitu dilusi cair dan dilusi 

padat: 

a. Metode dilusi cair  

  Metode ini mengukur KHM (Kadar Hambat Minimum) dan 

KBM (Kadar Bakterisidal Minimum).Cara yang dilakukan adalah 

dengan membuat seri pengenceran agen antimikroba pada medium 

cair yang ditambahkan dengan mikroba uji (Pratiwi, 2008). 

b. Metode dilusi panas  

  Metode ini serupa dengan metode cair namun 

menggunakan media padat (solid) keuntungan metode ini adalah 

satu konsentrasi agen antimikroba yang diuji daapat digunakan 

untuk menguji beberapa mikroba uji (Pratiwi, 2008). 

Penentuan aktivitas antibakteri secara in vitro dapat dikelompokkan dalam 

dua metode, yaitu (Rostinawati, 2009) : 

1. Metode turbidimetri (metode tabung)  

Pada cara turbidimetri, digunakan medium agar cair dalam 

tabung reaksi. Pengamatan dengan melihat kekeruhan yang terjadi 

akibat pertumbuhan bakteri. Kadar antibakteri ditentukan dengan 

menggunakan spektrofotometri. Kelebihan cara ini adalah lebih cepat 
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dari cara difusi agar hasil dapat dibaca setelah 3 atau 4 jam setelah 

inkubasi. 

2. Metode difusi (metode lempeng) 

Pada cara difusi agar digunakan media agar padat dan reservoir 

yang dapat berupa cakram kertas, silinder atau cekungan yang dibuat 

pada media padat. Larutan uji akan berdifusi dari pencadang ke 

permukaan media agar padat yang telah diinokulasi bakteri. Bakteri 

akan terhambat pertumbuhannya dengan pengamatan berupa lingkaran 

atau zona disekeliling pencadangan. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi metode difusi agar, yaitu : 

a. Pradifusi, perbedaan waktu pradifusi mempengaruhi jarak difusi 

dari zat uji yaitu difusi antar pencadang. 

b. Ketebalan medium agar adalah penting untuk memperoleh 

sensitivitas yang optimal. Perbedaan ketebalan media agar 

mempengaruhi difusi dari zat uji ke dalam agar, sehingga akan 

mempengaruhi diameter hambat. Makin tebal media yang 

digunakan akan makin kecil diameter hambat yang terjadi. 

c. Kerapatan inokulum, ukuran inokulum merupakan faktor 

terpenting yang mempengaruhi lebar daerah hambat, jumlah 

inokulum yang lebih sedikit menyebabkan obat dapat berdifusi 

lebih jauh, sehingga daerah yang dihasilkan lebih besar, sedangkan 

jika jumlah inokulum lebih besar maka akan dihasilkan daerah 

hambat yang kecil. 
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d. Komposisi media agar, perubahan komposisi media dapat merubah 

sifat media sehingga jarak difusi berubah. Media agar berpengaruh 

terhadap ukuran daerah hambat dalam hal mempengaruhi aktivitas 

beberapa bakteri, mempengaruhi kecepatan difusi antibakteri dan 

mempengaruhi kecepatan pertumbuhan antibakteri. 

e. Suhu inkubasi, kebanyakan bakteri tumbuh baik pada suhu 37˚C. 

f. Waktu inkubasi disesuaikan dengan pertumbuhan bakteri, karena 

luas daerah hambat ditentukan beberapa jam pertama, setelah 

diinokulasikan pada media agar, maka daerah hambat dapat 

diamati segera setelah adanya pertumbuhan bakteri. 

g. Pengaruh pH, adanya perbedaan pH media yang digunakan dapat 

menyebabkan perbedaan jumlah zat uji yang berdifusi, pH juga 

menentukan jumlah molekul zat uji yang mengion. Selain itu pH 

berpengaruh terhadap pertumbuhan bakteri. 

Tabel 1. Klasifikasi Respon Zona Hambat (Davis and Stout, 1971) 
Diameter Zona Hamabat Respon Hambatan Pertumbuhan 

≥ 20 mm Sangat Kuat 

10-20 mm Kuat  

5-10  mm Sedang  

≤ 5  mm Lemah  
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2.6. Bakteri Candida Albicams 

Klasifikasi dari bakteri Candida albicansadalah sebagi berikut : 

 Devinisi  : Thallophyta  

Kingdom   : Fungi  

Class    : Deutermycetes 

Ordo    : Moniliases 

Famili   : Cryptococcaceae 

Genus    : Candida 

Spesies   : Candida albicans 

 
Gambar 2. BakteriCandida albicans (Garnhami, 2017) 

Candida albicans adalah spesies fungi yang ditemukanpada beberapa 

bagian tubuh orang yang sehat atau merupakan flora normal pada tubuh 

manusia, seperti didalam mulut, kerongkongan, usus, saluran genital, feses, di 

bawah kuku, dankulit (Khafidhoh, Dewi dan Iswara, 2012). Candida albicans 

tumbuh dengan cepat pada suhu 25-37
o
C bulat dengan panjang berukuran 3-

7x3 µm. 
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2.7. Bakteri Staphylococcus Aureus 

Sistematika penggolongan bakteri Staphylococcus aureus menurut Beigey 

adalah : 

Devisio   : Protophyta 

Kelas   : Schizomycetes 

Ordo   : Eubacteriales 

Famili   : Micrococcaceae 

Genus  : Staphylococcus 

Spesies  : Staphylococcus aureus 

 
Gambar 3. Bakteri Staphylococcus aureus (Toelle dan Lenda, 2014) 

Staphylococcus aureus termasuk bakteri Gram Positif, berbentuk 

bulat, berdiameter 0,1 – 1,5 mm, satu-satu atau berpasagan, tidak bergerak, 

dinding sel mengandung 2 komponen utama, peptidoglikan dan asam-asam 

teikoat (Jawetz et al., 1996). 

Sebagai bakteri Staphylococcus aureus merupakan flora normal pada 

kulit, saluran pernafasan, dan saluran pencernaan makanan pada manusia. 

Bakteri ini juga ditemukan di udara dan lingkungan sekitar. Staphylococcus 

aureus yang patogen bersifat invasif, menyebabkan hemolisis, membentuk 

koagulase, dan mampu meragikan manitol. Staphylococcus aureus yang 
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terdapat di folikel rambut menyeababkan terjadinya nekrosis pada jaringan 

setempat (Jawetz et al., 2008) 

Staphylococcus aureus menyebabkan sindrom infeksi yang luas. 

Infeksi kulit dapat terjadi pada kondisi hangat yang lembab atau saat kulit 

terbuka akibat penyait seperti eksim, luka pembedahan,atau akibat alat 

intervena (Gillespi et al., 2008). Infeksi Staphylococcus aureus dapat juga 

berasal dari kontaminasi langsung dari luka, misalnya infeksi pasca oprasi 

staphylococcus atau infeksi yang menyertai trauma. Jika Staphlococcus 

aureus menyebar dan terjadi bakterimia, maka dapat terjadi endokarditis, 

osteomielitis hematogenous akut, meningitis atau infeksi paru-paru. Setiap 

jaringan atau alat tubuh dapat diinfeksi oleh bakteri Staphylococcus aureus 

dan menyebabkan timbulnya penyakit dengan tanda-tanda yang khas, yaitu 

peradangan, nekrosis dan pembentukan abses. Sthapylococcus 

aureusmerupakan bakteri terbesar penyebab peradangan pada rongga mulut 

setelah staphylococcus alpha. Sthapylococcus aureus menyebabkan berbagai 

jenis peradangan pada rongga mulut seperti parotits, cellulitis, angular, 

cheilitis dan abses periodontal Djais (Najlah, 2010). 
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2.8. Bakteri Escherichia Coli 

 Sistematika dari bakteri EscherichiaColi adalah sebagai berikut : 

 Devinisi   : Protophyta 

 Kelas   : Schiazomycetes 

 Bansa  : Eubacteriales 

 Suku   : Enterobacteriaceae 

 Marga  : Escherichia 

Jenis   : Escherichia coli 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Bakteri Escherichia coli (Collier, 1998) 

Escherichia  coli  merupakan bakteri  Gram  negatif  berbentuk batang 

pendek  yang memiliki panjang  sekitar 2 μm, diameter 0, lebar  0,4-0,7μm  

dan  bersifat  anaerob  fakultatif.  Morfologi  bakteri Escherichia coli dapat 

dilihat pada gambar 2.6. Bentuk sel dari bentuk seperti coocal hingga 

membentuk sepanjang ukuran filamentous. Tidak ditemukan spora. Selnya 

bisa terdapat tunggal, berpasangan, dan dalam rantai  pendek,biasanya  tidak  

berkapsul.  Escherichia  coli membentuk koloni  yang  bundar,  cembung,  

dan  halus  dengan  tepi  yang  nyata (Jawetz et al., 1995). 

Escherichia coli merupakan mikrobiota normal usus besar manusia 

dan pada umumnya juga menyebabkan penyakit. Bakteri ini menjadi bersifat 

patogen bila mencapai jaringan lain di luar saluran pencernaan, khususnya 
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saluran kemih, saluran empedu, paru-paru, dan selaput otak yang dapat 

menyebabkan peradangan pada tempat-tempat tersebut (Sujadi,1993).     

2.9. Bakteri Klebsiella Pneumoniae 

Klasifikasi Klebsiella Pneumoniae menurut Sugoro (2004) adalah sebagai 

berikut : 

Kingdom   : Bacteria 

Phylum  : Proteobacteria 

Class  : Gamma Proteobacteria 

Ordo  : Enterobacteriales 

Family  : Entrobacteriales 

Genus  : Klebsiella 

Species  : Klebsiella Pneumoniae 

 
Gambar 5. Bakteri Klebsiella pneumoniae 

Klebsiella  penumoniae adalah bakteri gram negatif  berukuran 0,3 - 

1,5 μm x 0,6 – 6,0 μm yang berbentuk batang (basil). Klebsiella  penumoniae 

tergolong bakteri yang tidak dapat melakukan pergerakan (non motil). 

Berdasarkan kebutuhan akan oksigen, Klebsiella penumoniae merupakan 

bakteri fakulatif anaerob. Klebsiella penumoniae dapat memfermentasikan 

laktosa. Klebsiella pneumoniae dapat mereduksi nitrat serta dapat ditemukan 
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di mulut, kulit, dan saluran usus, namun habitat alami dari Klebsiella 

pneumoniae adalahdi tanah (Rahmawati, 2009). 

2.10. Bakteri  Bacillus  subtillis 

Sistematika Bacillus subtilis adalah sebagai berikut : 

Kingdom  : Prokaryta  

Devisi  : Protophyta 

Sub devisi  : Schizomycetae 

Kelas  : Schizomycetes 

Ordo  : Eubacterialis 

Famili  : Bacillaceae 

Genus  : Bacillus 

Spesies  : Bacillus subtilis (Salle, 1961) 

Gambar 6. Bakteri Bacillus subtilis 

Bacillus  yang merupakan  bakteri  Gram  positif  ini  dapat  bertahan  

hidup pada  kondisi  lingkungan  yang  tidak  menguntungkan  dengan  

membentuk  spora (Gillespie & Bamford, 2009). Bacillus subtilis adalah 

bakteri saprofit dan bakteri tanah  yang  memberikan  kontribusi  pada  siklus  

nutrisi  karena  kemampuannya untuk menghasilkan berbagai enzim. Bakteri 

ini telah digunakan di industri untuk menghasilkan  protease,  amilase,  
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antibiotik,  dan  bahan  kimia.  Bacillus  subtilis tidak patogen pada manusia, 

namun pada beberapa kasus bakteri ini diisolasi dari infeksi manusia (U.S. 

Environmental Protection Agency, 2007).    

Bacillus subtilis mempunyai panjang 2-3 μm dan lebar 0,7-0,8 μm. 

Bakteri ini  dapat  tumbuh  pada  suhu maksimum  45°-55°C, minimum  5°-

20°C  dan  suhu optimum  bervariasi  antara  25°-37°C.  Bacillus  subtilis  

menyebabkan  penyakit yang  membuat  fungsi  imun  seseorang  terganggu,  

misalnya  meningitis  dan gastroentritis akut (Jawetz et al., 2001). 

2.11. Literatur Review 

Kajian pustaka merupakan bagian penting dalam sebuah penelitian 

yang kitalakukan.  Kajian   pustaka   disebut   juga   kajian   literature,   

atauliteraturereview.Sebuah kajian pustaka merupakan sebuah uraian 

ataudeskripsi tentang literatur yang relevan dengan bidang atau topik tertentu. 

Ia memberikan tinjauan mengenaiapa yang telah dibahas atau yang telah 

dibicarakan oleh peneliti atau penulis, teoriatau   hipotesis   yang  

mendukung,   permasalahan   penelitian   yang   diajukan   atauditanyakan, 

metode dan metodologi yang sesuai. 

Kajian   literatur merupakan   alat   yang   penting   sebagai   contect   

review,karena literatur sangat berguna dan sangat membantu dalam member 

konteks danarti dalam penulisan yang sedang dilakukan serta melalui kajian 

literature ini jugapeneliti dapat menyatakan secara eksplisit dan pembaca 

mengetahui, mengapa halyang ingin diteliti merupakan masalah yang 

memang harus diteliti, baik dari segisubjek yang akan diteliti dan lingkungan 
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manapun dari sisi hubungan penelitiandengan tersebut dengan penelitian lain 

yang relevan. (Afifuddin, 2012). 

Pengertian kajian pustaka secara umum adalah bahasan atau bahan 

bahanacaan yang  terkait  dengan suatu  topic atau  temuan dalam penelitian.  

Randolf009) mendefinisikan kajian literatur atau kajian pustaka,Kajian  

literature  itu merupakan suatu analisis dan sisntesis  informasi, yang 

memusatkan perhatian pada  temuan-temuan dan bukan kutipan 

bibliografiyang sederhana,  meringkas substansi   literatur dan mengambil  

kesimpulan darisuatu isi literatur tersebut. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1. Desain Penelitian 

Desain penelitian yang digunakan adalah literatur reviewatau tinjauan 

pustaka studi literatur review merupakan bentuk penelitian yang dilakukan 

melalui penelusuran dengan membaca berbagai sumber baik buku, jurnal, dan 

terbitan-terbtas lain yang berkaitan dengan topik penelitian, untuk menjawab 

isu atau permasalahan yang ada (Neuman, 2011). 

3.2. Waktu Penelitian 

Studi literature dilakukan sejak bulanJuli 2020 –  Agustus 2020. 

3.3. Populasi dan Sampel 

a) Menurut Arikuno (2006), populasi adalah keseluruhan objek penelitian. 

penelitian hanya dapat dilakukan bagi populasi terhingga dan subjeknya 

tidak terlalu banyak. Populasi dalam penelitian ini adalah jurnal efek 

farmakologi tanaman jeruk limau sebagai antibakteri. 

b) Menurut Sugiyono (2008), sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Jadi sampel pada 

penelitian ini adalah jurnal yang memenuhi kriteria inklusi dan ekslusi. 

- Kriteria inklusi disampaikan pada sampel ini : 

1. Jurnal terbitan 2010-2020 

2. Jurnal penelitian yang full text 

3. Efek farmakologi tanaman jeruk limau  

4. Jurnal penelitian nasional/internasional 
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- Kriteria ekslusi : 

1. Jurnal dibawah tahun 2010 

2. Jurnal tidak full text 

3.4. Alat dan Metode Penelitian 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data 

sekunder merupakan data yang diperoleh bukan dari pengamatan langsung. 

Data tersebut diperoleh dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh 

peneliti-peneliti terdahulu. Sumber data sekunder yang dimaksud berupa 

buku dan laporan ilmiah primer atau asli yang terdapat didalam artikel atau 

jurnal (Tercetak dan atau non-tercetak). 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah studi dokumentasi. Metode dokumentasi merupakan metode 

pengumpulan data dengan mencari atau menggali data dari literature yang 

terkait dengan apa yang dimaksudkan dalam judul dan rumusan masalah. 

Adapun jurnal yang digunakan dalam studi literature pada Karya Tulis 

Ilmiah ini yaitu : 

a) Penelitian Siti Maimunah, Raihana, Yosy Cinthya Eriwaty Silalahi, 

(2020), tentang Uji Aktivitas Antibakteri Ekstrak Daun Jeruk Purut 

(Cytrus hystrixDC) Terhadap BakteriStaphylococcus aureus. 

b) Penelitian Nasrullah Jamaluddin, Maimunah Hindun Pulungan, Warsito 

(2017), tentang Uji Aktivitas Antibakteri Minyak Atsiri Jeruk Purut 

(Citrus hystrixDC) Terhadap Klebsiella pneumoniaeATCC 
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c) Penelitian Ratna Yuliani, Peni Indrayudha, Septi Sriandita Rahmi (2011), 

tentang Aktivitas Antibakteri Minyak Atsiri Tanaman Jeruk Purut (Citrus 

hystrixD.C) Terhadap Staphylococcus aureusdanEscherichia coli. 

d) Penelitian Dhoni  iskandar (2018). Uji Efektivitas Kulit Jeruk Purut 

(Citrus hystrixD.C) Terhadap Pertumbuhan Candida Albicans Dengan 

Metode Difusi. 

e) Penelitian Maya Apriliani, Adam M.Ramadhan, Laode Rijai. Aktivitas 

AntibakteriTanaman Jeruk Sambal (Citrus hystrixDC) Terhadap 

Beberapa Bakteri Patogen. 

3.5. Definisi Oprasional 

1. Tanaman jeruk purut adalahtanaman yang perdu dan tumbuh sampai 12 

meter. Mempunyai serangkaian uji untuk mengetahui senyawa yanng 

terkandung meliputi alkaloid, saponin, tanin, flavonoid, triterpenoid, dan 

fenolat. 

2. Antibakteri adalah kemampuan suatu bahan antibakteri dalam 

menghambat dan atau membunuh bakteri yang ditandai adanya zona 

hambat yang terbentuk. Davis dan Stout (1971) menjelaskan bahwa 

klasifikasi respon hambatan pertumbuhan bakteri yang dilihat 

berdasarkan diameter zona bening terdiri atas 4 kelompok yaitu lemah 

(diameter ≤5 m), sedang (diameter 5-10), kuat (diameter 10-20  mm), 

sangat kuat (diameter ≥ 20 mm). 
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3.6. Metode Pengolahan dan Analisis Data 

   Analisis data merupakan upaya mencari dan menata secara 

sistematis data yang telah terkumpul untuk meningkatkan pemahaman 

penelitian tentang kasus yang diteliti dan mengkajinya sebagai temuan bagi 

orang lain. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

analisisanatosi bibliografi. Anatosis berarti kesimpulan sederhana dari suatu 

artikel, buku, jurnal, atau beberapa sumber tulisan yang lain, sedangkan 

bibliografi diartikan sebagai suatu daftar sumber dari suatu topik. Dari kedua 

definisi tersebut, anotasi bibliografi diartikan sebagai suatu daftar sumber-

sumber yang digunakan dalam suatu peneltian, dimana pada setiapsumbernya 

diberikan simpulan terkait dengan apa yang tertulis didalamnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


